STRATEGI DAKWAH GURU BADAN KONSELING DALAM MEMBINA
AKHLAK SISWA SMA NEGERI 9 PINRANG

LI VER ST 125808 HE G2 M)

ALAUDDIN

WA KASES AR

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Alauddin Makassar

Oleh:

SURIANI SYAM
NIM: 50400114136

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
2018



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini;

MNama | Suriani Syam

NIM L 50400114136

TempatTgl. Lahir : Pinrang, 27 Desember 1996

Jurusan : Manajemen Dakwah

FakultasProgram : Dakwah dan Komunikasi

Alamat : JI. Mustafa Dg. Bunga

Judul : Strategi Dakwah Gurmu Badan Konseling dalam Membina

Akhlak Siswa SMA Negeri Pinrang
Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertandatangan di bawah ini

menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika
dikemudian hari terbukti merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang
lain, sebagian atau seluruhnya, make skripsi dan gelar vang diperoleh karenanya batal
demi hukum,

Gowa, 27 Agustus 2018

Penulis,

Suriani Syam
S0400114136

i



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Pemhimbing penulisan skripsi Saudari Seriani Syvam Nim: 50400114136,
Mahasiswa Manajemen Dakwah pada Fakultas Dalkwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar, Setelah meneliti dan mengoreksi secara seksama proposal skripsi
berjudul * Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Mmembina Akhlak
Siswa SMA Negeri 9 Pinrang”. Memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi
Syarat-syarat ilmiah dan dapat disetuju untuk ujian munagasyah.

Demikian persetujuan imi diberikan untuk diproses lebih lanjut.

Gowa, 27 Apustus 2018
Pembimbing | Pembimbing 11
@) m
Dr. H. Mahmuddin, M.Ag Dra. Audah Mannan, M.Ag

NIP. 19621217.193803 1 D03 MIP. 19680614 199903 2 001

il



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul, “Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam
Mmebina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang” yang disuson oleh Suriani Syam,
NIM: 50400114136, mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Telah diuji dan dipertahankan dalam sidang
Munagasyah yang diselenggarakan pada hari senin tanggal 27 Agustus 2018 M.
bertepatan pada 15 Dzulhijjah 1439 H. dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah
satu svarat untuk memperolch gelar Sarjana Sosial pada Jurusan Manajemen Dakwah.

Gowa, 27 Agustus 2018 M,
15 Dzulhijjah 1439 H.

DEWAN PENGLLI
Ketua - Dr. H Hasaruddin, M.Ag
Sekretaris : Hamriani, 5.50s.1, M.S0s.1
bunadqisy | - Dr. H. Mishahuddin, M.Ag
Munagisy 1 : Dra. St. Masriah, M.50s.1
Pembimbing | - Dr. H. Mabmuddin, M.Ag
Pembimbing I1 - Dra. Audah Mannan, M.Ag

tketahui oleh:
kan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

IN Alauddin Makassar

NIP. 19690827 199603 1 044

v



KATA PENGANTAR

e il 4 = 'E"' e, hx -
FEE -n:_w,, : :
= - .
ﬂ“gﬁvﬁﬂm} “jl-'.z'I5 ‘# “h S st T TR
- e e
T T T

- - _.l'j E
e i = )
‘:b-'ﬁ_;f;%:li ‘a-_-" L "":rp‘:" imﬁtﬁkﬂ- {:k} Y T E-"

uiﬁju.iuﬂbf«mmd}u‘uiﬁéMUoM‘MM‘quAAAJ‘
B Gl (raad] Adiay 4
Puji syukur penulis panjatkan atas kehadlran Allah Swt Rabb yang Maha Agung
yang telah memberikan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak
Siswa SMA Negeri 9 Pinrang.

Shalwat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabiullah
Muhammad SAW, umatnya yang berpegang teguh pada ajaran beliau. sebagai salah
satu syarat mutlak skripsi sederhana ini telah kami rampungkan dengan segenap
daya yang ada.

Dalam penulisan skripsi ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang dialami.
Tetapi Alhamdulillah berkat upaya dan optimis yang didorong oleh kerja keras yang
tidak kenal lelah serta bantuan dari berbagai pihak, sehingga penulis dapat
menyelesaikannya. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap kritikan dan saran yang sifatnya
membangun dari semua pihak terhadap skripsi ini. Dalam kesempatan ini penulis
juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai pihak, skripsi ini
tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh karena itu penulis
patut menyampaikan terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M. Si Rektor UIN Alauddin Makassar,
Beserta Wakil Rektor I Prof. Dr. Mardan, M.A., Wakil Rektor II Prof. Dr.
H.Lomba Sultan, M.A., Wakil Rektor III Prof. Siti Aisyah, M.A.,Ph.D., Wakil
Rektor IV Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph. D. Beserta seluruh stafnya.



. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd,. M.Si,. MM Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, beserta Wakil Dekan I Dr. H.
Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Dr. H. Mahmuddin, M.Ag., dan Wakil
Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I., Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar yang telah mengelola Fakultas Dakwah dan Komunikasi
serta memimpin dengan penuh tanggung jawab.

. Dra. St. Nasriah, M. Sos.I Selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah dan Dr.
H. Hasaruddin, M.Ag Selaku Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah yang
telah mengelolah jurusan Manajemen Dakwah dengan baik.

. Dr. H Mahmuddin Selaku Pembimbing I dan Ibu Dra. Audah Mannan, M.Ag
Selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran
dalam membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

. Dr. H. Misbahuddin, M.Ag Selaku Munagqisy I dan Dra. St. Nasriah, M. Sos.I
Selaku Munaqisy II yang telah memberikan arahan, kritik dan saran yang
konstruktif kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.

Segenap Bapak dan Ibu dosen, beserta Kepala Perpustakaan serta para staf
dalam lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
yang telah memberikan bantuan, dan ilmu pengetahuan selama penulis
menempuh pendidikan.

. Kepada seluruh pihak SMA Negeri 9 Pinrang yang telah memberikan
informasi dan arahan serta izin yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini

terkhususnya guru Badan Konseling.

. Teristimewa kepada Ayahanda Suardi dan Ibunda Sumarni tercinta serta

saudariku Fitri Syam yang telah memberikan kasih sayang, perhatian,
dukungan serta doa yang tulus dalam keberhasilan penulis sampai sekarang

ini.

Vi



9. Seluruh keluarga besar Manajemen Dakwah, terutama Manajemen Dakwah D
sahabat-sahabat seperjuang angkatan 2014, yaitu Ria Syaputri, Reni
Anggraeni, Kartika, Nirwa. Terima kasih atas segala do’a dan bantuan serta
semangat yang diberikan kepada penulis.

10. Teman-teman KKN Reguler ANGK.57 UIN Alauddin Makassar khususnya
posko Desa Balubu yang telah menjadi sahabat baru yang penuh makna.

Akhirnya, harapan penulis semoga tulisan ini bermanfaat bagi pengajaran
motivasi, semoga bantuan, dorongan, dan motivasi yang telah diberikan bernilai

ibadah di sisi Allah Swt. Dan mendapat pahala yang setimpal.

Gowa, 27 Agustus 2018

Penulis

Suriani Syam
NIM.50400114136

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....coiiiitiiiieieeeeeesee ettt i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......ccooiiiiiiiiiieieeeieeeiee ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING......ccccoiiiiiiiiienieienieneeieeiesieeie e il
PENGESAHAN SKRIPST ..ottt v
KATA PENGANTAR ..ottt ettt v
DAFTAR ISttt e viii
PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN......cccoiiieiieiieieieeeee xii
ABSTRAK ...ttt et s b et eb e sbeenteenaenaeeneeas Xix
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang............ccccoviveiiiionieiiiiiiieeieeeece e 1
B. Fokus Penelitian dan DesKripsi .......ccceeevueeeeieeenieeeiieeeiie e 5
C. Rumusan Masalah ........ccccooceriiiniiniiiinienienecccceseeie e 6
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu...........c.ccooevveeiiiieeiinnnneen. 7
E. Tujuan dan Kegunaan...............cccoeeviiiiiiiiiinnieiiiienieeie e 9
BAB Il TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Strategi Dakwah .........ccccooiiiiniiiiiiiiiecce 11
B. Tinjauan Tentang Akhlak ..........cccccccvieviiieniiiiiieeiee e 26
C. Kerangka Konseptual ............coooiiiiiiiiiniieiit e 35
BAB IIIl METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian...........cccoovieiiiiiiiniiiiiniieiiiie 35
B. Pendekatan Penelitian.........ccccoooviiiiiiiiiiniiiiiiiiieee e, 36
C. Sumber Data .....cc.cooiiiiiiiiiie e 36
D. Metode Pengumpulan Data ...........cccooeiiiiiiniiiiiiieicie, 38
E. Instrumen Penelitian...........coocueiiiiiiiiiiiiniiiciceeeceeee 38
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data ...........cccccoceereeiennne. 40
G. Pengujian Keabsahan Data...........cccceevvieiiciieiiiiecieeeeeeen 42

BAB

IV HASIL PENELITIAN STRATEGI DAKWAH GURU
BIMBINGAN KONSELIN DALAM MEMBINA AKHLAK
SISWA SMA NEGERI 9 PINRANG

A. Profil Lokasi Penelitian ...............cooeveeeeeiieieieeiiiecceeieeee e 45

viii



B. Strategi Dakwah Guru Bimbingan Konselin ..............c........... 50

C. Faktor Pendukung dan Penghambat...........c..cccccvvevcvvennennnnn. 61
BAB V PENUTUP

AL KesImpulan.........cooeeiiieiiieiiiece e 66

B. Implikasi Penelitian ...........ccoeceeiieniiiniieniieieeieeeeeee e 67
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 68
RIWAYAT HIDUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 : Keadaan Siswa

47
47
48
49



TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba b be

O Ta t te

& Sa s es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha h ha

z Kha kh ka dan ha

A Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra r er

) Zai z zet
" Sin S es

Xii



o Syin Sy es dan ye
%) Sad $ es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ Gain g ge

a Fa f ef

3 Qaf q qi

| Kaf k ka

J Lam L el

a Mim m em

O Nun n en

9 Wau w we

2 Ha h ha

: Hamzah ‘ apostrof

&S Ya y ye
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Hamzah () yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a A
\ Kasrah i I
\ Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah dan ya® ai a dan i
5 Fathah dan wau au adanu
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf | Nama Huruf dan Tanda | Nama
<N Fathah dan alif atau ya” | a a dan garis di atas
s Kasrah dan dan ya” I i dan garis di atas
5 Dammah dan wau a u dan garis di atas

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (),

maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
) (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an),
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
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9. Lafz al-Jalalah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [7].

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanallahu wa ta’ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
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a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Ww. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Suriani Syam

Nim : 50400114136

Judul skripsi : Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam
Membina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang

Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Strategi Dakwah Guru
Badan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa SMA Negei 9 Pinrang dan apa
faktor pendukung dan penghambat Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam
Membina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang? Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa
SMA Negeri 9 Pinrang, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa SMA
Negeri 9 Pinrang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan manajemen
dakwah. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi dakwah guru Badan
konseling dalam membina akhlak siswa dilakukan dengan cara perencanaan,
didalam perencenaan ada beberapa strategi yakni pembiasaan, arahan/nasehat,
keteladanan, pengawasan. (2) Faktor pendukung adanya dukungan dari Kepala
sekolah, dukungan dari orang tua, dan dukungan dari pihak Komite. Sedangkan
faktor penghambat kurangnya kesadaran siswa, terbatasnya pengawasan pihak
sekolah dan kurangnya sarana dan prasarana atau media yang digunakan.

Implikasi penelitian ini adalah 1) diharapkan kepada para peneliti berikutnya
yang ingin meneliti tentang strategi dakwah guru badan konselin dalam membina
akhlak siswa, sebaiknya menguasai strategi dakwah. 2) pembinaan akhlak siswa di
SMA Negeri 9 Pinrang merupakan suatu hal yang sangat mendasar yang harus
tertanam sejak dini. 3) untuk mencapai efektifitas dan efisiensi kegiatan yang sudah
direncanakan maka perlu lebih ditingkatkan lagi manajemen dalam pembinaan
akhlak terhadap siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai tempat miniatur masyarakat menampung bermacam-macam
siswa dengan kepribadian yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan diantara siswa
tersebut ada yang miskin dan ada yang kaya, bodoh dan pintar, yang suka patuh dan
menentang, juga terdapat anak-anak dari kondisi yang berbeda.!

Di sekolah terbentuk beberapa tingkah laku siswa, misalnya bersikap akhlak
mulia, berkemampuan, dan bertindak sesuai visi dan misi yang diharapkan sekolah
dalam dunia pendidikan. Dalam proses belajar mengajar, siswa menghadapi situasi-
situasi yang terkait dengan kehidupan pribadinya. Disamping itu siswa berinteraksi
dengan masyarakat sekitarnya, dengan kata lain berbagai pengaruh internal dan
eksternal dapat menghambat keberhasilan peserta didik. Pengaruh internal dan
eksternal sangat berkaitan dengan lingkungan yang didiami oleh siswa, baik di
lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat.

Siswa atau generasi muda yang tengah mengalami kepribadian yang belum
stabil, emosional, gemar meniru dan mencari-cari pengalaman baru, serta berbagai

perubahan dan konflik jiwa yang dialaminya, merupakan sasaran utama sekolah,

"Mustaqim & Abd.Wahab, Psikiologi pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), h. 137.



organisasi atau bangsa tertentu untuk mengaburkan nilai-nilai moral yang akan
dijadikan pegangan dalam menata masa depan mereka.>

Siswa atau peserta didik dapat dicirikan sebagai orang yang tengah
memerlukan pengetahuan dan ilmu, Badan dan pengarahan. Dalam pandangan Islam,
hakikat ilmu berasal dari Allah, sedangkan proses memperolehnya dilakukan melalui
belajar kepada guru, maka membawa konsekuensi perlunya seorang peserta didik
mendekatkan diri kepada Allah atau menghiasi diri dengan akhlak mulia yang disukai
Allah, dan sedapat mungkin menjauhi perbuatan yang tidak disukai Allah.’

Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian
seorang anak dan menutup kemungkinan pengaruh-pengaruh buruk dapat masuk
kedalam diri anak. Di lingkungan keluarga, misalnya anak yang kurang mendapatkan
kasih sayang orang tua sehingga lebih mementingkan kehidupan material. Siswa akan
bebas kemanapun mereka inginkan, termasuk bergaul dengan siapa saja tanpa
menyadari yang dilakukannya itu benar atau salah. Peserta didik akan melakukan hal-
hal yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain.

Untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul, maka perlu Badan baik
personal maupun kelompok, terutama di lingkup SMA. Siswa atau peserta didik pada
satu pihak memiliki sifat yang kurang mendukung bagi pemenuhan tuntunan dan
kondisi yang ada sehingga saat ini kemerosotan moral pada siswa tergambar dengan

jelas disebabkan merosotnya pembinaan akhlak.

Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda(Cet. I, Makassar: Alauddin University Press, 2011), h.

3Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. 1, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 80.



Krisis moral yang dapat menimbulkan perpecahan hendaknya dibentengi
dengan srategi-strategi yang mampu mengubah kondisi umat menjadi lebih maju,
sebagai upaya peningkatan akhlak demi tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.
Apabila seluruh umat bersatu dan senantiasa melaksanakan ajaran Islam secara
bersama-sama terutama dalam pembinaan akhlak pada remaja tentu ada perubahan
situasi dalam negara.

Remaja adalah masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Seorang remaja
sudah tidak lagi dapat dikatakan sebagai kanak-kanak, namun masih belum cukup
matang untuk dapat dikatakan dewasa. Kesalahan yang dilakukan sering
menimbulkan kekhawatiran dan perasaan yang tidak menyenangkan bagi
lingkungannya, namun berbeda pada remaja peserta didik di SMA Negeri 9 Pinrang.
Setiap peserta didik yang berbuat kesalahan yang fatal akan di masukkan dalam
pembinaan khusus di sekolah yakni dibina langsung oleh Guru Badan Konseling.

Pembinaan akhlak seorang anak (peserta didik) diperlukan strategi, dengan
strategi itulah yang akan membawa perubahan-perubahan kecil terhadap peserta didik.
Perlu juga adanya tekanan-tekanan kecil yang membuat semangat siswa dalam
mengenal karakternya sendiri di dalam lingkuan sekolah, misalnya siswa diwajibkan
mengikuti ekstrakulikuler yang berbasis agama contohnya ikut bergabung dalam
REMES (Remaja Mesjid). Akhlak seorang anak (peserta didik) sangat terpengaruh
juga dengan siapa ia bergaul dan bagaimana guru berperilaku dengan peserta didik.

Pembinaan akhlak pada siswa atau peserta didik pada prinsipnya merupakan

hal yang sangat esensial dalam kehidupan manusia, dengan didukungnya teknologi



yang dapat memudahkan setiap peserta didik mendapatkan informasi dengan mudah.
Pentingnya menanamkan akhlak dalam kehidupan telah di firmankan Allah Swt.

dalam QS. An-Nahl/16:90 yang berbunyi :
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Terjemahnya :
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan.Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran.*

Ayat di atas menjelaskan pentingnya menanamkan akhlak dalam kehidupan
agar kita selalu berlaku adil terhadap sesama dan senantiasa berbuat kebajikan.
Dengan akhlak yang kita miliki bisa menghindarkan diri dari berbuat yang keji dan
memulai permusuhan.

Tugas seorang muslim merupakan tanggung jawab bersama dalam upaya
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pembinaan akhlak pada generasi
muda. Kesadaran generasi muda sangat menentukan maju mundurnya suatu bangsa
dan agama di masa yang akan datang. Hal ini erat sekali kaitannya dengan tujuan
pendidikan nasional yang diharapkan terlaksana pada SMA Negeri 9 Pinrang.

Perlunya Badan baik personal maupun kelompok dalam hal ini peran guru Badan

“Kementrian Agama RI, Alqur’an Terjemah dan Tajwid (Cet 1, Bandung: Pustaka Sygma,
2014), h. 273.



Konseling sangat penting dalam mengatasi masalah-masalah yang timbul di kalangan
siswa, memberikan arahan agar siswa lebih mengutamakan akhlak daripada ego.

SMA Negeri 9 Pinrang sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
didalamnya terdapat berbagai ekstrakulikuler yang berbasis Islam memegang peranan
penting dalam mengembangkan akhlak dan mental bagi siswa atau peserta didik agar
menghasilkan generasi-generasi muda yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur
meskipun tidak dalam bentuk pembinaan seperti pesantren dan madrasah.

SMA Negeri 9 Pinrang, sebagai salah satu sekolah yang berada di salah satu
Kecamatan di Kota Pinrang diharapakan menjadi wadah generasi muda atau remaja
yang mencerminkan kepribadian yang baik serta akhlak yang mulia bagi anak (peserta
didik). Banyakanya siswa yang tercatat berakhlak baik dibandingkan dengan siswa
yang berakhlak tidak baik dikarenakan adanya strategi pembinaan khusus yang
dilakukan guru terhadap siswa yang melakukan kesalahan. Atas dasar ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam

Membina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang di Kec.Cempa.

B.Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar
dari pokok permasalahan maka penelitian ini difokuskan pada Strategi Dakwah Guru

Badan KonselingDalam Membina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 pinrang.



Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana Strategi Dakwah

Guru Badan KonselingDalam MembinaAkhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang.
2. Deskripsi Fokus

Penelitian ini dibatasi pada Strategi Dakwah Guru Badan Konselingdalam
Membina Akhlak Siswa pada SMA Negeri 9 Pinrang. Hal ini di batasi karena
menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan
yang diteliti.

Selanjutnya untuk menyamakan pemahaman terhadap fokus penelitian ini,
maka fokus penelitian tersebut, dideskrpsikan sebagai berikut :
1. Strategi dakwah, yaitu suatu cara yang efektif atau proses untuk menetukan arah
yang harus dituju sehingga dapat bersaing dengan lembaga dakwah lainnya, dalam
upaya mencapai tujuan dan sasaran yang tepat sesuai ajaran islam.
2. Faktor pendukung dan penghambat, yaitu segala proses yang mempengaruhi jalan

atau tidaknya suatu lembaga dakwah.

C.Rumusan Masalah

Berdasarkan realitas di atas, yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi
ini adalah: Bagaimana Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina
Akhlak Siswa SMA Negeri9 Pinrang. Pokok permasalahan ini akan di analisis secara

teoritik kedalam beberapa sub masalah :



1. Bagaimana Srategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa
SMA Negeri 9 Pinrang ?
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam Membina Akhlak Siswa SMA

Negeri 9 Pinrang ?

D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penulisan karya tulis ilmiah yang telah melakukan
penelitian dan dijadikan pembanding yang kuat, ditinjau dari segi strategi dan dakwah
yang diterapkan oleh instansi ataupun organisasi masyarakat diantaranya adalah:
1. Muhammad Nasir, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Strategi
Dakwah Forum Kalba di Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng” tahun 2003.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah akan membuahkan hasil
yang optimal apabila dilakukan dengan melihat atau mengenal terlebih dahulu kondisi
obyektif dan masyarakat.’
2. Rahmawati, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Strategi Dakwah
dalam Penerapan Nilai-nilai Ajaran Islam Pada Pengusaha Kecil di Kecamatan
Tamalate Kabupaten Jeneponto” tahun 1997. Hasil dari penelitian ini menunujukkan

bahwa strategi dakwah yang efektif dalam penerapan nilai-nilai ajaran Islam pada

>Muhammad Nasir,”Strategi Dakwah Forum Kalba di Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Bantaeng”, Skripsi(Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2004), h. 2.



pengusaha kecil di Kecammatan Tamalate Kabupaten Jeneponto sangatlah perlu
diterapkan dengan belajar dari kepribadian Rasulullah.®
3. Nyompa, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Strategi Dakwah Pada
Zaman Rasulullah saw dan Realisasi di Era Informasi” tahun 1996. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa metode dakwah yang dicontohkan Rasulullah saw
sangatlah ampuh dalam mengubah tabiat dan sifat manusia.’
4. Khaidir, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang berjudul “Strategi Dakwah dalam
Meningkatkan Pembinaan Remaja Masjid D1 SMA Negeri 12 Makassar. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah dalam meningkatkan pembinaan
remaja mesjid , mendapat perubahan dan peningkatan minta remaja ikut serta dalam
ikut berorganisasi secara islami di sekolah.®

Dari penjelasan diatas bahwa terdapat perbedaan yang dilakukan oleh
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian
ini, penulis memfokuskan penelitiannya pada Strategi Dakwah Guru Badan Konseling

dalam Membina Akhlak Siswa SMA Negeri9 Pinrang.

®Rahmawati,” Strategi Dakwah dalam Penerapan Nilai-nilai Ajaran islam Pada Pengusaha
Kecil di Kecamatan Tamalate Kabupaten Jeneponto”, Skripsi(Makassar: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin, 1997), h. 60.

7 Nyompa,”Strategi Dakwah Pada Zaman Rasulullah Saw dan Realisasinya di Era Informasi”,
Skripsi(Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 1996), h. 2.

8K haidir,”Strategi Dakwah dalam Meningkatkan Pembinaan Remaja Mesjid di SMA Negri 12
Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2017), h. 5.



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui Strategi Dakwah Guru Badan Konselingdalam Membina
Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Strategi
Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa Pada SMANegeri
9 Pinrang.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan
sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, kegunaan yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini
sebagai berikut:
1) Sebagai pengalaman dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang
diperoleh dari perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar).
2) Sebagai pengetahuan baru tentang Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam

Membina Akhlak Siswa SMANegeri 9 Pinrang.
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b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, kegunaan yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini
sebagai berikut:

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan dapat dijadikan
sebagai referensi tambahan bagi instansi atau organisasi kemasyarakatan yang
terkait tentang Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak
Siswa SMANegeri 9 Pinrang.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi almamater dalam penambahan

khasanah kepustakaan serta sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN TEORETIS

A. Tinjauan Strategi Dakwah
1. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari bahasa Yunani yang berbunyi strategos dengan arti
jenderal. Secara khusus, strategi adalah ‘penempaan’ misi perusahaan, penetapan
sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, perumusan
kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan memastikan
implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan
tercapai.

Secara khusus strategi lebih menekankan pada penempatan sasaran dan
memastikan implementasi secara tepat. Artinya, ketika organisasi memiliki strategi
dalam menjalankan aktivitasnya, maka secara tidak langsung organisasi tersebut
tengah menempatkan sasaran dan memastikan implementasi kebijakan yang akan
dilakukan.

Dewasa ini strategi diartikan sebagai istilah yang lazim untuk apa yang biasa
disebut kebijakan, tetapi tidak terdapat kesepakatan tentang hal itu.’Artinya
strategimerupakan kebijakan yang digunakan untuk mensiasati perubahan, dan

perkembangan yang terjadi di masyarakat.

ISteiner dan Miner, Manajemen Strategi Organisasi (Jakarta: Prenada Media, 1988), h. 18.

2Steiner dan Miner, Manajemen Strategi Organisasi, h. 18.

11
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Definisi klasik tentang strategi yang semula berasal dari kalangan militer
mengatakan bahwa strategi adalah cara yang terbaik untuk mempergunakan dana,
daya dan peralatan yang tersedia untuk memenangkan suatu pertempuran.’Seiring
berjalannya waktu, strategi yang bisa dilekatkan pada lingkup mengalami perluasan
makna. Istilah tersebut juga digunakan pada lingkup perusahaan dan juga organisasi.
Strategi tidak hanya diperlukan institusi militer, melainkan semua institusi, karena
strategi sangat dibutuhkan agar segala tujuan tercapai dengan mudah. Pada intinya,
strategi merupakan kebijakan yang berfungsi untuk mensiasati perubahan dalam
meraih tujuan.

2. Tujuan Dan Manfaat Strategi

Sebagai sebuah organisasi yang menginginkan perkembangan baik, maka
diperlukan sebuah rumusan perencanaan yang sangat matang untuk merealisasikan
tujuan yang telah ditetapkan. Rumusan tersebut biasanya dibuat dalam sebuah
rancangan yang disatukan dalam sebuah Anggaran Dasar dan Rumah Tangga serta
dilebur kembali ke dalam program-program penunjang yang disusun secara sistematik
hingga mencapai hal yang diinginkan tersebut. Selain hal di atas, perlu diperhatikan
pula beberapa kondisi yang terjadi ketika berjalannya program-program tersebut. Oleh
karena itu, sangat diperlukan perkiraan (forcasting) keadaan masa depan dalam

sebuah organisasi.

3Sondang P. Siagian, Analisis serta Perumusan Kebijakan dan Strategi Organisasi
(Yogyakarta: BPFE, 1994), h.18.
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Hal ini dibutuhkan agar ketika hasil yang didapat tidak sesuai dengan harapan
tidak menjadi masalah yang berdampak besar karena pada awal pelaksanaan sudah
diperkirakan hasil yang akan diterima, baik ataupun buruk. Setelah memperkirakan
beberapa kemungkinan hasil yang di dapat, organisasi sebaiknya juga membuat
beberapa langkah strategis untuk menyikapi hasil yang akan di dapat. Sehingga
apapun hasil yang dihasilkan sudah terdapat solusi atau cara untuk melangkah terus
menggapai tujuan tersebut.

Beberapa penjelasan di atas merupakan sebuah perencanaan (planning) yang
perlu dilakukan oleh setiap organisasi. Sering disebut dengan sebuah hal strategi
organisasi. Oleh karena itu, tujuan dan manfat dari sebuah strategi adalah:

1) Mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sehingga dapat digunakan
untuk mengarahkan organisasi tersebut kearah yang baik mengetahui kekuatan dan
kelemahan dalam organisasi sangatlah penting. Karena informasi tersebut akan
digunakan untuk membuat sebuah formula sasaran, strateginya hingga program
penunjang tujuan yang akan dijalankan.

2) Mengetahui langkah strategis yang akan digunakan oleh organisasi tersebut dalam
merealisasikan tujuan yang diinginkan. Langkah strategis yang telah disusun akan
digunakan untuk mempermudah dan mempercepat proses terwujudnya tujuan-
tujuan yang diinginkan organisasi. Oleh karena itu, tujuan dengan formulasi
strategi harus berhubungan agar sinergitas yang di jalin juga mambantu proses

percepatan tersebut.
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3) Memprediksi keadaan yang akan terjadi pada organisasi di waktu yang akan
datang, setelah persaingan dengan organnisasi lain dimulai. Prediksi dalam sebuah
organisasi sangat penting dilakukan untuk dijadikan bahan persiapan terhadap
setiap hal-hal yang terjadi pada masa yang akan datang. Selain itu, prediksi juga
akan dijadikan sebuah sandaran dalam mengambil keputusan dalam organisasi.

4) Mengetahui hambatan-hambatan yang kemungkinan akan dilalui oleh organisasi
dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Hambatan merupakan sebuah kerikil tajam
yang dapat menghambat laju perkembangan dari sebuah organisasi. Apabila dia
tidak dibersihkan dia akan menjadi tembok besar dalam merealisasikan tujuan-
tujuan yang diinginkan oleh para pendiri dari organisasi tersebut. Jadi untuk
memperlancar proses realisasi tujuan, maka hambatan yang harus di tingkatkan
dari organisasi yang beraktifitas.*

Itulah beberapa tujuan yang bisa di dapat ketika sebuah organisasi memiliki
sebuah strategi dalam mengaplikasikan tujuan mereka. Apabila strategi tidak dimiliki
oleh sebuah organisasi, maka eksistensi organisasi tersebut akan terancam oleh yang
lain, karena persaingan akan terus berjalan.

3. Pengertian Dakwah

Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu (le2 — seX — 5 5e2)

yang berarti mengajak, menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.’

4Asmuni Syakir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Thlas, 1983 ) h. 49.

SAsad M. Alkalali, Kamus Indonesia Arab (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 108.
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Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah tabligh, amr ma 'maruf dan nahi
mungkar, mau’idzah khasanah, tabsyir, indzhar, washiyah, tarbiyah, ta’lim, dan
khotbah.® Dengan kata lain dakwah memiliki makna persuasif yakni ajakan atau
himbauan.

Penyebutan kata dakwah dalam al-Qur’an yang lebih banyak ditampilkan
dalam bentuk kata kerja (fi’il), hal ini memberikan syarat bahwa kegiatan dakwah
perlu dikerjakan secara dinamis, serius, sistematis, terencana, professional dan
proporsional. Hal ini sesuai dengan sifat generik kata kerja transitif yang harus
melibatkan berbagai unsur yakni pelaku, tempat dan waktu.’

Secara terminologi, istilah dakwah banyak dikemukakan oleh para ahli. Antara
lain, Ahmad Ghalwusy dalam kitabnya al Dakwah al Islamiyah mengatakan bahwa
dakwah ialah penyampaian pesan Islam kepada manusia disetiap waktu dan tempat
dengan berbagai metode dan media yang sesuai dengan situasi dan kondisi para pesan
dakwah (khalayak).®

Berdasarkan definisi di atas, dapat dirumuskan bahwa dakwah adalah suatu
kegiatan yang dilakukan secara professional dalam upaya pembentukan pemahaman
yang benar tentang Islam terhadap objek dakwah yang berakibat dapat membawa

perubahan sikap dan perilaku, di dalam pembahasan dakwah terdapat beberapa unsur:

®Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 17.
"Mahmuddin, Manajemen Dakwah, h. 15.

8 Asep Muhiddin, Dakwah dalam perspektif Al-qur,an(Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002),
h. 33.
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1. Unsur- unsur Dakwah.

a. Da’i atau Subjek Dakwah

Da’i bisa secara individual, kelompok, organisasi atau lembaga yang dipanggil
untuk melakukan tindakan dakwah. Tuhan adalah yang memanggil melalui isyarat-
isyaratnya dalam Qur’an, sementara yang dipanggil untuk berdakwah adalah umat
Islam sesuai kemampuan dan kapasitas masing-masing umat, da’i memiliki posisi
sentral dalam dakwah, sehingga da’i harus memiliki citra atau image yang baik
dengan penilaian terhadap seseorang, citra yang berhubungan dengan seorang da’i
dalam persfektif komunikasi erat kaitannya dengan kredibilitas yang dimiliki.’

Citra terhadap da’i adalah penilaian mad’u terhadap da’i, seoarang da’i
mendapat citra positif atau negatif. Ada empat cara da’i memperoleh penilaian
terhadap mad’u nya dari reputasi yang mendahuluinya, seorang da’i melalui
perkenalan atau informasi tentang diri da i, melalui apa yang diucapkannya. A/-lisan
mizan al-insan dimana lisan adalah ukuran seorang manusia, melalui cara
menyampaikan dakwahnya.

b. Sasaran Dakwah (Mad 'u)

Manusia sebagai sasaran Dakwah (Mad u) tidak lepas dari kultur kehidupan
yang melingkupinya yang harus dipertimbangkan dalam pelaksanaan dakwah. Situasi
teologis kultural dan struktural mad’u (masyarakat) dalam dakwah Islam bahkan
selalu muncul dinamika dalam dakwah, karena dakwah Islam dilakukan dalam situasi

sosiokultural tertentu bukan dalam masyarakat nihil budaya dan nihil sistem. Situasi

°Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah (Cet. T; Jakarta: 2011), h. 3-4.
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struktural dan kultural yang dimaksud seperti sistem kekuasaan (a/-mala), keadaan
masyarakat tertindas atau lemah (al-mustad’afin) dan penguasa ekonomi atau
konglomerasi (al-mutrafin).’’

Seorang da’l tidak berjalan dengan apa yang di inginkan apabila sasaran
dakwah tidak ada dalam melaksanakan ajaran Islam, disamping itu sasaran dakwah
sangat berperan penting dalam menjalankan suatu dakwah.

c. Materi Dakwah (Mawdu’)

Materi dakwah adalah ajaran-ajaran Islam sebagaiamana termasuk dalam
Qur’an dan hadis, atau mencakup para ulama atau lebih luas dari pada itu. Dalam
Qur’an yang dijadikan salah satu rujukan dakwah banyak ditemukan dalam berbagai
bentuk, seperti khayr, ma ruf, Islam, al birr dan sabili rabbik.

Kata khayr dimaknai sebagai suatu yang sangat diinginkan atau diharapkan
oleh manusia, seperti akal, kebebasan dan keadilan atau sesuatu yang bermanfaat.
Dengan demikian, kata khayr ialah suatu kebijakan yang sangat diharapkan sekali
oleh umat manusia, seperti akal, keadilan, keutamaan dan sesuatu yang bermanfaat.
Kebijakan tersebut ada yang mutlak(tak terbatas) seperti surga yang diharapkan oleh
setiap orang, maupun yang mugayya( bergantung pada sebab lain), seperti harta yang
bisa menjadi baik maupun yang mencelakakan.

Demikian pula dengan kata ma ruf yaitu setiap perbuatan yang bisa ditentukan
baiknya perbuatan itu oleh akal sehat atau syari’at menurut Nurcholis Madjid, ma ruf

adalah kebiasaan yang sudah dikenal atau dianggap baik oleh masyarakat, bahkan

Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah. h. 6
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yang maruf berkembang menjadi salah satu sumber hukum Islam yakni urf ( akar
kata yang sama dengan ma ruf dari ‘arafah). Urf berakar kepada tradisi masyarakat
sehingga tradisi masyarakat itu bisa dijadikan landasan hukum Islam selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam. Oleh karena itu, urf sangat
kondisional berlaku pada kondisi masyarakat lainnya.

Materi lainnya adalah Islam, secara bahasa maknanya adalah pasrah tunduk
dan patuh. Islam bisa juga dimaknai dengan agama Islam atau ajaran-ajaran yang
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.yaitu hadis Nabi dan sunnahnya. Apabila diruntut
tentang materi dakwah sebagai berikut: pertama adalah Islam yang bersumber pada
Qur’an dan hadis nabi atau sunnah nabi; kedua hasil ijtihad para ulama tentang Islam;
dan ketiga adalah budaya ma ruf produk manusia.!!

Seorang da’i sebelum menyampaikan dakwahnya bagaimana agar dapat
menguasai materi dakwah yang akan disampaikan kepada sasaran dakwah dengan
berlandasan al-Quran dan hadis, untuk materi dakwah yang dipilih harus dimengerti
oleh seorang da i agar penyampaian ajaran islam dapat diterimah dan menyentuh hati
mad 'u, maka dari itu, mudah mengingat dan mengamalkan pesan- pesan dakwah yang
telah disampaikan seorang da i

d. Metode ( Uslub al-da’'wah)

Metode (Arab: tharikat atau manhaj) diartikan tata cara. Metode ialah cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai

tujuan yang ditentukan. Metode dakwah adalah cara yang digunakan da’i untuk

1 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 7



19

menyampaikan materi dakwah (Islam). Metode dakwah sangat penting peranannya
dalam penyampaian Dakwah. Metode yang tidak benar, meskipun materi yang
disampaikan, baik dalam memilih metode, karena metode sangat mempengaruhi
kelancaran dan keberhasilan dakwah.Metode dakwah dalam firman Allah swt QS.

An-Nahl/16/:125.
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Terjemahnya:
serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.'?
Merujuk pada ayat ini, terdapat tiga metode dakwah yaitu, metode bi-al-
hikmah, bi-al-mawizah al-hasanah, bi-al-mujadalah bi-al-lati hiya ahsan. Kata
hikmah memiliki padanan dalam bahasa Indonesia dengan ‘“bijaksana” yang berarti
selalu menggunakan akal budinya, arif dan tajam pikirannya, pandai dan ingat-ingat.
Hikmah yang dijadikan metode dakwah dari ayat Qur’an diatas ialah penyampaian

ajaran Islam untuk membawa orang kepada kebenaran dengan mempertimbangkan

kemampuan dan ketajaman rasional atau kadar penerima dakwah. 3

12 Kementrian Agama RI, AI-Qur’an Terjemah dan Tajwid (Cet I, Bandung: Pustaka Sygma,

2014), h. 281
3Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 8
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Batasan makna hikmah tersebut adalah ilmu yang sahih (valid) yang
menggerakkan kemauan untuk melakukan suatu perbuatan yang berguna dikalangan
remaja. Bahkan hikmah bukan semata ilmu, tetapi juga ilmu yang sehat yang mudah
dicernakan, berpadu dengan rasa perisa, sehingga menjadi penggerak untuk
melakukan sesuatau yang bermanfaat, yaitu sesuatu tindakan yang efektif.

Metode hikmah dalam kegiatan dakwah muncul berbagai bentuk, seperti
mengenal strata mad 'u, kapan harus bicara dan kapan harus diam, mencari titik temu,
toleran, tanpa kehilangan sibghah, memilih kata yang tepat, cara berpisah, uswatun al-
hasanah dan lisan al-hal, atau komunikasi yang benar dan menyentuh jiwa. Dakwah
dengan metode bil hikmah yaitu dakwah melalui ilmu pengetahuan, kecakapan
memilih materi dakwah yang sesuai dengan kemampuan mad’u, pandai memilih
bahasa sehinngga mad 'u tidak merasa berat dalam menerima Islam.

Kemudian metode al-mau’idza al-hasanah yang artinya pelajaran yang baik.
Al-maw’izah al hasanah juga bisa diartikan memberi nasehat, memberi peringatan
kepada seseorang yang bisa membawa taubat kepada Allah swt. Kata maw’izah
diartikan fakhr al-adin al-Razi dengan dalil-dalil yang zanny (diyakini
kebenarannya)'* yang artinya Sayid Kutub dengan sesuatu yang termasuk kedalam
hati yang lembut dan orang mendapat pelajaran itu merasakan mendapat peringatan

halus yang mendalam. Dikatakan Abdullah Ahmad an-Nasafi bahwa al maw’izah al-

“Imama Muhammad Fakhar al-Din al-Razi, Tafsir al-fakhr al-razi al-mushtahar bi al-tafsir
wa mafatih al-ghaib (Libanon: Dara al-Fikr, 1994), juz 20, h. 141.
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hasanah merupakan perkataan-perkataan yang tidak tersembunyi bagi mereka,'’
mungkin dalam komunikasi, Metode 4l'mawizah al hasanah mirip dengan public
speaking atau pidato.'®

Dakwah dalam metode bil al-maw-izah al-hasanah adalah dakwah yang
mampu meresap kedalam hati dengan halus dan lemah lembut. Tidak bersikap,
memarahi dan mengancam, tidak membuka aib atau kesalahan-kesalahan mad u
karena alasan tidak tahu. Sikap sejuk dan lembut dalam menyampaikan ajaran Islam
akan mendatangkan petunjuk bagi hati yang sesat, menjinakkan hati yang benci
sehingga mendatangkan kebaikan.

Metode ketiga adalah dakwah bil mujadalah, yaitu dakwah dengan cara debat.
Kata mujadalah dari kata jadalah berarti membantu atau berbantah- bantahan. Kata
mujadalah dimaknai oleh mufasir al-Razi dengan bantahan yang tidak membawa
kepada kebenaran, artinya bahwa dakwah adalah bentuk dakwah yang terbuka,
dengan jawaban yang memuaskan masyarakat luas. Mujadalah sebagai metodeh
dakwah adalah aktualisasi dan manifestasi imani dalam bidang kemasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara berfikir, merasa dan bertindak,
mengusahkan terwujudnya masyarakat Islami.!”

Metode dakwah bi-al-mujadalah kemudian dibagi menjadi beberapa bentuk,
yaitu metode debat, al-hiwar (dialog) dan as-ilah wa ajwibah (tanya jawab). Debat

biasanya pembicaraan antara dua orang atau lebih yang cenderung menjatuhkan

15 Hasanuddin, Hukum Dakwah (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 37
18 Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 10
17Acep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 11.
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lawan. Masing-masing pihak saling mempertahankan pendapatnya dan sulit
melakukan konpromi. Hiwar merupakan metode dialog yang lebih berimbang, karena
masing-masing pembicaraan memiliki hak untuk mengemukakan pendapat. Metode
dakwah al- hiwar dilakukan da’i yang lebih setara status dan kecerdasan. Kemudian
metode dakwah as-ilah wa ajwibah atau metode tanya jawab, yaitu proses dakwah
ketika mad 'u memberi pertanyaan kepada da’i kemudian da’i menjawabnya. Dakwah
memiliki tujuan untuk menerangi manusia dan menerangi pikiran manusia.'®

Beberapa metode diatas harus digunakan dalam menyampaikan dakwah
kepada mad’u agar tidak merasa bosan dalam menerima ajaran Islam karena adanya
metode pembawaan dakwah yang memiliki ciri khas tersendiri akan tetapi tidak
keluar dari ajaran Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan hadis.

e. Media Dakwah ( Wasilah Da wah)

Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan pesan-
pesan dakwah. Disebutkan Deddy Mulyana bahwa media bisa merujuk pada alat
maupun bentuk pesan, baik verbal maupun nonverbal, seperti cahaya dan suara.
Saluran juga bisa merujuk cara penyajian, seperti tatap muka, atau lewat media,
seperti surat kabar, majalah, radio, telepon dan televisi. Sering pula disebut bahwa apa
yang dikategorikan sebagai media juga disebut cara atau metode. Cara dakwah

menerangkan maupun menginformasikan, lewat lisan misalnya, sering disebut

18Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 8-12.
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dakwah bil al lisan, terkadang penggunakan istilah memiliki konotasi sesuai maksud
penggunaannya, terutama istilah-istilah yang memiliki makna samar dan beragam.'

Media dakwah merupakan unsur penyempurnaan dalam pelaksanaan suatu
lembaga dakwah, oleh karena itu dari beberapa unsur-unsur diatas dapat kita
laksanakan sebagaimana ajaran Islam.

4. Definisi Strategi Dakwah

Strategi dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang
dipergunakan dalam aktifitas (kegiatan) dakwah.

Setelah membahas pengertian strategi dan dakwah, maka langkah selanjutnya
yang perlu dibahas adalah strategi dakwah, yaitu penggabungan dari strategi dan
dakwah.

a. Pengertian Strategi Dakwah

Strategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen. Karena orientasi
kedua atau istilah tersebut sama-sama mengarah pada sebuah keberhasilan planning
yang sudah ditetapkan oleh individu maupun organisasi.

Pengertian strategi adalah suatu proses kegiatan managerial yang berdasar dan
menyeluruh dalam mendayagunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi sesuai dengan visi dan misi yang telah ditentukan. Pengertian dakwah
sebagaimana dijelaskan terdahulu secara singkat adalah upaya yang dilakukan

individu maupun kelompok (kolektif, lembaga, organisasi). Dalam merealisasikan

Y Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, h. 13.
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ajaran Islam di tengah-tengah manusia melalui metode-metode tertentu dengan tujuan
agar terciptanya kepribadian dan masyarakat yang menerapkan ajaran Islam secara
utuh (kaffah) dalam mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, strategi
dakwah merupakan metode, siasat, taktik yang harus digunakan dalam aktivitas
dakwah.?°

Dakwah sebagai proses kegiatan yang universal dan tidak hanya sekedar
bentuk kegiatan ritual keagamaan, tetapi meliputi segala aktivitas hidup manusia,
bahkan dakwah juga dituntut untuk menjadi problem solving bagi persoalan-persoalan
yang berkembang di masyarakat, juga mengadopsi istilah managemen dan strategi
untuk menjelaskan rangkaian kegiatan. Oleh karena itu, dakwah sebagai proses
kegiatan yang universal dan tidak hanya sekedar bentuk kegiatan ritual keagamaan,
tetapi meliputi segala aktivitas hidup manusia, bahkan dakwah juga dituntut untuk
menjadi problem solving bagi persoalan-persoalan yang berkembang dimasyarakat,
juga mengadopsi istilah managemen dan strategi untuk menjelaskan rangkaian
kegiatan dakwah yang dapat membantu pencapaian tujuan dakwah itu sendiri.

Menurut Abu Zahra mengatakan bahwa strategi dakwah Islam adalah
perencanaan, penyerahan kegiatan dan operasi dakwah Islam yang dibuat secara
rasional untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh dimensi

kemanusiaan.?'

2 Asmuni Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam (Asdar Ladwin, 2000), h. 32.
2 Acep Aripudin& Syukriadi Sambas, Dakwah Damai: Pengantar Dakwah antar Budaya,
(Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 138.
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Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah
merupakan perpaduan dari perencanaan (planning) dan manajemen dakwah untuk
mencapai suatu tujuan. Dalam mencapai tujuan tersebut, maka strategi dakwah harus
dapat menunjukan bagaimana operasionalnya yang harus dilakukan secara tekhnik
atau taktik, karena sewaktu-waktu dapat berubah tergantung pada situasi dan kondisi.

Strategi dakwah tidak berbeda dengan strategi komunikasi. Jika dalam dakwah
menggunakan strategi komunikasi, maka dakwah yang dilakukan akan berhasil karena
sebelum memulai berkomunikasi terlebih dahulu harus paham siapa yang menjadi
audiens, media apa yang digunakan sesuai dengan keadaan, pesan yang disampaikan
dapat dipahami oleh audiens.

b. Asas-asas Strategi Dakwah

Strategi dakwah terdapat beberapa asas yang harus diperhatikan agar
dakwahnya berjalan efektif dan tepat pada sasaran. Asas-asasnya yaitu sebagai
berikut:

Asas- asas Strategi Dakwah:

a) Asas Fisiologis, yaitu asas ini erat hubungannya dengan tujuan-tujuan yang akan
dicapai dalam aktifitas dakwabh.

b) Asas Sosiologis, yaitu asas ini berbicara tentang masalah yang berkaitan dengan
situasi dan kondisi sasaran dakwabh.

¢) Asas kemampuan dan keahlian da’i, yaitu bagaimana seorang da’i mampu
melaksanakan suatu kewajiban baik melalui teori maupun praktek terhadap

masyarakat secara efektif.
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d) Asas Psychologis, yaitu asas ini membahas tentang masalah yang berhubungan
dengan kejiwaan manusia.

e) Asas Efektifitas dan Efisiensi, yaitu asas ini maksudnya adalah dalam aktfitas
dakwah nya harus dapat menyeimbangkan antara waktu ataupun tenaga yang
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.?

Berdasarkan asas-asas strategi dakwah di atas, maka seseorang da’i perlu
memiliki ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan asas-asas tersebut yaitu
unsur-unsur dakwah seperti yang telah di bahas pada bab ini bagian kedua. Unsur-
unsur dakwah dapat membantu para da’i dalam mnentukan strategi dakwah agar
dakwahnya berjalan dengan efektif.

Dengan mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang da’i hanya butuh
memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan kondisi

mad 'u sebagai objek dakwah terhadap Pembinaanakhlak anak.

B. Tinjauan Tentang Akhlak
1. Pengertian Akhlak
Akhlak adalah tingkah laku yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang diyakini
oleh seseorang dan sikap yang menjadi kepribadiannya. Nilai-nilai dan sikap
terpancar dari konsepsi dan gambarannya terhadap hidup. Aqidah yang benar dan

gambaran tentang kehidupan yang tepat serta tidak dipengaruhi oleh kepalsuan,

22 Asumi Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam, h. 32.
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khurafah dan ajaran yang palsu akan memancarkan nilai-nilai benar yang murni di
dalam hati dan nilai-nilai akan mempengaruhi system akhlak yang mulia.?’

Ukuran akhlak itu bukan dari segi lahiriah saja, tetapi yang lebih penting
adalah dari segi batiniah, yakni dorongan hati. Akhlak yang baik dan buruk
merupakan dua jenis tingkah laku yang berlawanan dan terpancar dari dua system
nilai yang berbeda. Keduanya akan memberikan kesan secara langsung terhadap
kualitas individu dan masyarakat.

Akhlak itu merupakan gambaran jiwa yang tersembunyi yang timbul ketika
manusia melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibuat-buat atau terpaksa.
Dengan demikian akhlak sifatnya netral, belum menunjukkan kepada baik dan buruk,
tetapi pada umumnya apabila akhlak itu disebutkan sendirian, tidak dirangkaikan
dengan sifat tertentu maka yang dimaksud adalah akhlak mulia. Misalnya seseorang
berlaku tidak sopan, pasti dikatakan bahwa ttidak berakhlak, padahal yang
dimaksudkan adalah tidak sopan, karena hal itu sopan merupakan bahgian dari
akhlaknya.

Kedudukan akhlak dalm kehidupan manusia menempati tempat yang penting,
sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya satu
masyarakat tergantung bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka
sejahterahlah lahir dan batinnnya, apabila akhlaknya rusak maka rusaklah lahiria dan

batinnya.

2 Audah Mannan, Pengantar Studi Aqidah dan Akhlak, (Makassar: Alauddin press, Kencana
Offset Makassar, 2011), h. 235.
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2. Pembentukan Akhlak
Pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena
banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan
adalah pembentukan akhlak.?*Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha
sungguh-sungguh  dalam  rangka  membentuk  karakter anak, dengan
menggabungkannya di lingkungan yang berbasis pendidkan dan pembinnan yang
terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.
Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil
usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.
3. Pembinaan Akhlak
Berbicara mengenai pembinaan akhlak dan pembentukan akhlak sama dengan
berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali para ahli yang
berpendapat bahwa tujuan adanya pendidikan adalah pembentukan dan pembinaan
akhlak. Pendapat lainnya mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan,
latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta kesungguhan.
Menurut Imam Ghazali seperti dikutip Fathiyah Hasan berpendapat sekiranya
tabiat manusia tidak mungkin dapat diubah, tentu nasehat dan bimbingan tidak ada
gunanya. Beliau menegaskan sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan

niscaya fatwa, nasihat dan pendidikan itu adalah hampa.?

24 Audah Mannan, Pengantar Studi Aqidah dan Akhlak, h. 235.
ZFathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali, (Cet. 1, Bandung: al-Ma.arif,
1986), h. 66.
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Keadaan pembinaan ini semakin terasa diperlukan terutama pada saat di mana
semakin banyak tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan teknologi. Jika
program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang dengan baik, sistematik dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, akan menghasilkan anak-anak atau orang-
orang yang baik akhlaknya.

Dengan demikian pembinaan akhlak itu perlu diterapkan. Ada beberapa
metode yang paling tepat untuk membina akhlak kepada anak, menurut M Athiyah al-
Abrasy, ada tiga metode?®yaitu :

a. Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk,
tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu, dimana kepada
murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan tidak menentukan kepada amal-
amal baik mendorong mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan menghindari
hal-hal yang tercela.

b. Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti mendiktekan
sajak yang mengandung hikmah kepada anak-anak, memberikan nasihat-nasihat
dan berita-berita berharga.

c. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak-anak dalam

rangka mendidik anak.

Dengan uraian diatas, menerapkan metode pelaksanaan pembinaan akhlak

anak atau siswa dalam kehidupan sehari-hari dapat membentuk pribadi siswa lebih

26Audah Mannan, Pengantar Studi Aqidah dan Akhlak, h. 267.
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baik daripada sebelumnya. Dalam penerapan metode pembinaan akhlak siswa Untuk
pembentukan akhlaknya akan mengubah penampilan, perkataan, akhlak dan apa saja
yang terdapat pada dirinya, dilihat, didengar, dan diketahui oleh para siswa, akan

mereka serap dan tiru.
4. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pembentukan Akhlak Siswa

Adapun faktor yang memengaruhi pembentukan akhlak yaitu faktor internal

dan eksternal.

1) Faktor Internal

Faktor yang berasal dari dalam Yaitu keadaan siswa atau peserta didik itu
sendiri, yang meliputi latar belakang kognitif (pemahaman  ajaran agama,
kecerdasan), latar belakang efektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan
kemandirian).?’

Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan akhlak
karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama selain
kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang
matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seeorang terhadap diri, serta
usaha untuk menyempurnakan dan mempertahankan diri.

Adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh dengan

pergaulan bebas, mampu membedakan yang baik dan buruk, benar dan salah. Selain

Y’Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Cet 1, Semarang: Gunungjati,
2002), h. 8.
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konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi oleh minat, motivasi, dan
kemandirian belajar.?

Minat adalah suatu harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau
membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak menyenangkan. Sedangkan
motivasi adalah menciptakan kondisi yang sedemikian rupa, sehingga siswa mau
melakukan apa yang dapat dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi
sebagai pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah dan menyeleksi
tingkah laku pendidikan.

2) Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari luar siswa atau peserta didik, yang meliputi
pendidikan  keluarga, pendidkan sekolah dan pendidikan lingkungan
masyarakat.?’Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam terbentuknya
corak sikap dan tingkah laku sesorang adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal
adanya tiga lingkungan pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan perilaku atau
akhlak remaja, dimana perkembangannya sangat dipengaruhi faktor lingkungan,
diantaranya adalah:

a. Lingkungan Keluarga (orang tua)
Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama terhadap

pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua dapat membina dan

28 Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi, h. 8.
2 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 17.
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membentuk akhlak dan kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan
orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan bagi sang anak.

Dalam hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari orang tua tidak
dapat dipisahkan dari upaya membentuk akhlak dan kepribadian seseorang.

b. Lingkungan Sekolah (pendidik)

Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar dalam upaya pembinaan
akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan pembelajaran pendidikan
agama Islam kepada siswa. Pendidik harus dapat memperbaiki akhlak dan kepribadian
siswa yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga, selain juga memberikan pembinaan
kepada siswa. Disamping itu kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan sampai cara
berpakaian, bergaul, dan berbicara yang dilakukan oleh seorang pendidik juga
mempunyai hubungan yang signifikan dengan proses pendidikan dan pembinaan
moralitas siswa yang sedang berlangsung.

c. Lingkungan Masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya membentuk dan
membina akhlak serta kepribadian seseorang. Seorang anak yang tinggal dilingkungan
yang baik, maka ia juga tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila
orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak akhlaknya, maka tentu ia juga
akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang baik pula.

Berhasil tidaknya pembinaan akhlak yang dilakukan, ditentukan oleh beberapa
faktor yang saling mempengaruhi. Namun faktor intregraternya terletak pada pendidik

dengan segala kemampuan dan keterbatasannya. Untuk menjelaskan faktor-faktor
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yang mempengaruhi pembentukan akhlak setidaknya ada tiga aliran yang sudah amat
popular.*
a) Aliran Nativisme

Menurut aliran Nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya
dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki
pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka dengan sendirinya orang
tersebut akan menjadi baik. Aliran ini begitu yakin akan potensi batin yang ada dalam
diri manusia, aliran ini kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan.
b) Aliran Empirisme

Faktor yang paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang
diberikan.Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka
baiklah anak itu, demikian juga sebaliknya.
¢) Aliran Konvergensi

Pembentuka akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak
dan eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau melalui
interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan kecenderungan kearah yang baik yang

ada di dalam diri manusia dibina secara insentif melalui berbagai metode.!

39Audah Mannan, Pengantar Studi Aqidah dan Akhlak, h. 271.
3\ Arifin, Ilmu Pendidkan Islam (Cet I: Jakarta : Bumi Aksara, 1991), h. 113,
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran dan mengarahkan asumsi
mengenai variabel-variabel yang akan diteliti serta susunan kontruksi logika yang
diatur dalam rangka menjelaskan variable yang diteliti. Dimana, kerangka ini
dirumuskan untuk menjelaskan konstruksi aliran logika untuk mengkaji secara

sistematis yang nyata.

Al-Qur’an
Guru
BadanKonseling
- Faktor
trat kwah |«
Strategi dakwa pendukung dan

v nenchambat

Siswa atau peserta
didik

A
\ 4

Akhlak peserta didik




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan LokasiPenelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan
situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya
bersifat kualitatif.!

Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati.
Penelitian kualitatif ini bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-
dalamnya dengan pengumpulan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya
populasi ataupun sampel, bahkan bisa dibilang sangat terbatas. Jika data sudah
terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi serta fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.> Karena yang ditekankan ialah
kualitas data. Metode penelitian kualitatif ialah metode yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alami (sebagai lawannya ialah eksperimen) diman

peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara

Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3.

2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56-57.
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tringulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif, serta hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisai.?

Menurut Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy.J. mendefenisikan metode
penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.* Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
ialah studi kasus ialah penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan
yang terintegrasi, yang penelahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara
intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif.

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriptif kualitatif, bagaimana penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan,
meringkas berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan bagaimana berupaya
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda,
atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.>

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Sekolah Menengah Atasan 9 Pinrang di

Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang.

3Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1.
“Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h. 23.

SBurhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publick, dan Ilmu
Sosial, (Jakarta : Kencana, 2007), h. 68.
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B. Pendekatan Penelitian

Metode pendektan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Manajemen Dakwah. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan Manajemen
Dakwah dalam penelitian ini, peneliti meminjam teori-teori yang telah mapan dalam
bidang disiplin ilmu manajemen dakwah untuk mengungkapkan dan menjelaskan
mengenai suatu fenomena atau gejala terkait dengan “Strategi Dakwah Guru Badan

Konseling dalam Membina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang”

C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti ialah Strategi Dakwah Guru Badan
Konseling Dalam Membina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang, di Kecamatan
Cempa Kabupaten Pinrang. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer
adalah hasil wawancara dari guru badan konseling.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta
dapat menunjang penelitian ini, seperti: jurnal, makalah, artikel, buku, majalah,

koran, internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data pelengkap.
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D. Metode Pengumpulan Data

Di dalam penelitian ini, peneliti berencana menggunakan metode sebagai

pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap gejala-

gejala yang diselidiki.®

Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan
tujuan penelitian, direncanakan, serta dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol

keandalan (Reabilitas) juga kesahihannya (validitasnya).’”

Dengan adanya observasi, peneliti tidak akan merasa bingung karena dapat
melihat dan mengetahui secara langsung bagaimana keadaan tempat yang ingin

diteliti sebelum penelitian dilakukan.
2. Wawancara

Merupakan suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan
keterangan dengan cara lisan dari seorang responden secara langsung, ataupun
bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu dilakukan
oleh dua belah pihak, diantaranya ialah sebagai pewawancara (interview) yang

mengajukan pertanyaan, dan ada juga sebagai terwawancara (interview) yang

®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi
Aksar, 2007), h. 70.

"Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. 1; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), h. 52.
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memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam
metode wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian. Orang-
orang yang dijadikan sebagai informan adalah untuk mempermudah penelitian yang

dijadikan sebagai perolehan hasil wawancara.
3. Dokumentasi

Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting,
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga foto yang dapat
dijadikan sebagai pendukung ataupun penguat dalam melakukan penelitian, serta
sumber tertulis lain yang bisa lebih mendukung untuk digunakan dalam melakukan

penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data.®
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji serta
dikumpulkan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data
yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk

pada hasil penelitian nantinya. Maka dari itu dalam pengumpulan data di butuhkan

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi refisi VI; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 68.
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beberapa instrument yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendapatkan data yang
cukup valid serta akurat.

Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di
gunakan. Jadi, penelitian lapangan (field research) yang meliputi observasi dan juga
wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan sebelumnya, dibutuhkan
kamera, alat perekam (recorder) serta alat tulis menulis yang berupa buku catatan

juga pulpen, dan bisa juga alat (technology) semacam (smartphone Android).

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data yang digunakan ialah deskriftif kualitatif. Data yang
akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal
yang diolah menjadi jelas akurat dan sistematis.® Penulis akan melakukan pencatatan
serta berupaya mengumpulkan informasi megenai keadaan suatu gejala yang terjadi
saat penelitian dilakukan.

Analisa data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya

sebagai temuan bagi orang lain.’® Analisis data ialah proses pengorganisasian dan

Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Cet. I; Yogyakarta: PT Lkis Yogyakarta, 2008),
h. 89.

"Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: RAKE SARASIN 1998), h.
183.
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pengurutan data kedalam pola, kategori serta satuan uraian dasar.'’Tujuan analisis
data ialah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah dibaca serta
dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey dengan pendekatan
kualitatif, yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai
persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. Teknik
pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang menggambarkan
keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya, sejauh apa yang penulis
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga dokumentasi.!?

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan)
populasi yang sedang di teliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan
data yang diamati agar bermakna dan komunikatif.*?

Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola
data dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik
data yang terdapat dilapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data

dikumpulakan, dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan

Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , h. 103.
12Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.

BAsep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah (Bandung:
Pustaka Setia, 2003), h. 107.



42

yang telah di rumuskan dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolahan
dengan meneliti ulang.

Display Data (Data Display)

Display data merupakan penyajian serta pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam
permasalah penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan
secara ekspesifik.

Analisis Perbandingan (Comparatif)

Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu
sama lain.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification).

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif 1alah penarikan kesimpulan
dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang
berubah bila diperoleh data baru dalam pegumpulan data berikutnya.
Kesimpulan yang diperoleh selama dilapangan diverifikasi selama penelitian
berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan

lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan.
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G. Pengujian Keabsahan Data

Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti, maka validasi
dan reabilitas instrument ada pada peneliti. Maksudnya disini adalah hasil penelitian
tergantung pada kemampuan penelitian dalam menjaga keabsahan data yang
mencakup beberapa kriteria.

Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.!* Triangulasi merupakan usaha
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi
pada saat pengumpulan dan analisis data.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi,
dokumentasi, wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data
yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan triangulasi
sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

Peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber
perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa
menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen tertulis, arsif,

dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.

14]. Lexy Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, h 178.
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Masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang
selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena
yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk
memeroleh kebenaran handal.

Tringulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kajian dan hubungan dari berbagai pandangan.
Maka untuk itu peneliti dapat melakukan dengan dengan cara:

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.

b. Mengecek dengan berbagai sumber data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Lokasi Penelitian
1. Lingkungan dan Sejarah Sekolah

SMA Negeri 9 Pinrang yang berlokasi di Kecamatan Cempa Kabupaten
Pinrang terletak di sebelah barat Kota Pinrang, sebagai salah satu tempat menuntut
ilmu yang dilaksanakan dalam dunia pendidikan secara bertahap untuk meningkatkan
akhlak dan moral serta mutu prestasi kepada siswa dan menunjang kemampuan siswa
dalam beradaptasi di lingkugan pendidikan sekolah.

Visi sekolah unggul dalam prestasi, beriman dan bertagwa sesuia budaya
bangsa ini dengan Misi meningkatkan kedisiplinan dalam proses pembelajaran,
menyelenggarakan pembelajaran efektif efisien dan menyenangkan, meningkatkan
kompetisi guru secara terus menerus, mengembangkan kegiatan dalam apresiasi seni
dan olahraga, mengembangkan kecakapan hidup siswa, mengembangkan kepribadian
siswa yang tangguh, meningkatkan kesadaran, meningkatkan imam dan taqwa,
mengembangkan media pembelajaran computer dan internet, dan mengembangkan

penerapan bahasa inggris menuju sekolah yang terbaik tentunya. Dengan motto

45
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KARASA (Kami Rajin dan Santun), sekolah terinspirasi dengan cirri khas makanan
di cempa dimana lokasi SMA Negeri 9 Pinrang berdiri yaitu kue karasa'.

Sekolah ini pada mulanya dibangun pada tahun 2005, pada waktu itu sekolah
dibangun cukup sederhana, hanya terdapat beberapa ruangan saja, dan terdapat pula
fasilitas sekolah yang terbatas diantaranya ruangan Kepala sekolah, Ruang Guru dan
Staf, serta ruang kelas dan ruang Badan Konseling (BK), selain itu terdapat juga
lapangan volli dan lapangan futsal yang biasa juga dipakai sebagai lapangan sepak
bola, sehingga siswa-siswinya masih kurang peminatnya dalam menjalankan proses
belajar karena faktor kondisi fasilitas ruangan dan tenaga guru masih kurang.

Sekolah pada waktu itu hanya terdapat siswa-siswinya sekitar 6 kelas saja,
untuk menampung siswa-siswi tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Setelah dalam proses pembelajaran, sekolah mulai melaksanakan penambahan
ruangan sekolah, diantaranya menambah ruangan kelas, lab. Komputer, lab biologi,
masjid, sekaligus pembangunan perpustakaan untuk ruang baca siswa di saat waktu
belajar kosong di kawasan sekolah tersebut pada tahun 2008.

Setelah proses penambahan ruangan berjalan tahap demi tahap sekolah mulai
bertambah siswa-siswinya menjadi 16 kelas menambah tenaga guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar sekaligus mendirikan berbagai organisasi yaitu
Remaja Mesjid (REMES), Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), dan

ekstrakulikuler Osis. Setelah berjalannya waktu, aktifitas guru, staf, dan siswa mulai

! https://merposnews.com/sman-9-pinrang-jadikan-karasa-sebagai-motto-bagi-siswa-baru,
diakses pikul 14.35 pada tanggal 26 Juli 2018.




47

berjalan dengan tahap demi tahap dalam proses pendidikan di sekolah tersebut. Pada
tahun 2015 lapangan basket baru di bangun dan sekaligus perenovasian masjid yang
dibangun seadanya dulu.
2. Keadaan Sekolah
a. Identitas Kepala Sekolah
Nama dan gelar : Abdul Wahid Nara, S.Pd, M.Pd
Pendidikan terakhir : Pasaca Serjana S2

b. Keadaan Siswa

Tabel 1.1 Keadaan Siswa

Keadaan Tahun
. pelajaran | Kelas X | Kelas XI | Kelas XII | Jumlah
siswa
2015-2016 159 160 165 484
Jumlah
siswa 2016-2017 164 155 156 475
2017-2018 175 160 152 487

Sumber data : Arsip SMA Negeri 9 Pinrang
Berdasarkan tabel diatas, maka keadaan siswa dari tahun ajaran 2015-2016
sampai dengan tahun ajaran 2017-2018 mengalami perkembangan yang tidak
menetap, ada yang meningkat dan adapula yang menurun. Melihat dari jumlah siswa
yang tidak menetap maka guru harus pintar-pintar memenej siswanya utamanya guru

Badan Konseling yang berperan penting dalam pembinaan akhlak siswa.



¢. Keadaan Guru

Tabel 1.2 Kualifikasi Pendidikan Guru
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Jumlah guru yang
Kualifikasi pendidikan | - umlah guru tetap tidak tetap
S2 9 1
S1 12 2
D3 1 -
Jumlah 22 3

Sumber data: Arsip SMA Negeri 9 Pinrang

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat jumlah guru tetap lebih banyak

daripada guru yang tidak tetap dan jumlah guru yang bergelar S2 dan S1 yang

mendominasi. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa guru SMA Negeri 9 Pinrang

rata-rata sudah memiliki pengalaman dijenjang perguruan tinggi. Sehingga harapan

peneliti banyak inovasi-inovasi baru yang disumbangkan untuk strategi pembinaan

akhlak siswa.

Tabel 1.3 Keadaan Guru

No Guru mata pelajaran Jumlah guru
1 Bahasa Inggris 2
7 Bahasa Indonesia 2
3 Fisika 2
4 Kimia 2
5 Sejarah 1
6 Pendidikan Agama Islam 2
7 Pendidikan Kewarganegaraan 2
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] Pendidikan Jasmani 1
9 Biologi 2
10 Matematika 2
11 Kesenian 2
12 Geografi 1
13 Ekonomi 2
14 Sosiologi 1
15 Tekhnik Informasi dan Komunikasi 2
16 Badan Konselingg 2
Jumlah 28

Sumber data : Arsip SMA Negeri 9 Pinrang
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat di pahami bahwa rata-rata guru mata
pelajaran ada yang melebihi dari satu orang, sehingga Guru Badan Konselingg dapat
sumbangsi pikiran dari berbagai guru untuk mengembangkan dan meningkatkan
strategi pembinaan akhlak siswa.
d. Sarana dan prasarana sekolah

Tabel 1.4 Ruang Dan Fasilitas

No Jenis Ruangan dan fasilitas Jumlah

| | Ruang Kelas 16

2 Fasilitas Olahraga

a. Lapangan Basket
b. Lapanagan Volly
c. Lapangan Sepak Bola 1
3 Laboratorium

a. Lab. Biologi
b. Lab. Komputer

4 Perpustakaan

[UNN U S —

5 Ruang Kepala Sekolah
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6 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
7 Ruang Kesiswaan 1
] Ruang Guru 2
9 Ruang Tata Usaha 1
10 Ruang Osis 1
11 Ruang Organisasi 1
12 Ruang BK 1
13 Kantin 2
14 WC Siswa dan Pegawai 2
15 Masjid 1
Jumlah 26

Sumber data : Arsip SMA Negeri 9 Pinrang
Berdasarkan tabel di atas, sarana dan prasarana di SMA Negeri 9 pinrang sudah
lumayan memadai, sehingga sarana dan prasarana tersebut menjadi pendukung

terlaksananya strategi Guru Badan Konseling dalam pembinaan akhlak siswa.

B. Strategi Dakwah Guru Badan Konseling dalam Membina Akhlak Siswa SMA
Negeri 9 Pinrang
Strategi dalam membina akhlak seseorang sangat dibutuhkan terutama pada
siswa SMA atau remaja yang tengah mencari identitas dirinya dalam kedewesaan.
Strategi Guru Badan Konseling memiliki arti dalam membina akhlak siswa, sebab
strategi tersebut merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam memberikan

ilmu pengetahuan dan membentuk serta membina akhlak siswa. Selain itu, dengan
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strategi tersebut dapat menjadikan siswa mengalami perubahan setahap demi setahap
menuju kepribadian yang baik.

Dalam dunia pendidikan tugas guru Badan Konseling hanya mengawasi siswa
dari hal-hal yang buruk serta memberikan arahan untuk tidak bertingkah seenaknya di
sekolah, tidak hanya itu guru Badan Konseling berperan penting dalam membina
akhlak siswa agar menjadi siswa yang memiliki budi pekerti yang luhur di sekolah,
keluarga, maupun di lingkungan masyarakat.

Untuk mewujudkan anak didik atau siswa yang berakhlakul karimah (berakhlak
mulia), maka guru Badan Konseling harus menguasai dan memahami berbagai
strategi dalam membina akhlak siswa , sebab dengan strategi tersebut tujuan yang
ingin dicapai dapat diperoleh secara maksimal. Guru badan Konseling juga
diharapkan mampu menguasai strategi tersebut agar siswa dapat mengalami
perubahan kearah yang lebih positif, baik sikap, prilaku, tutur kata maupun pola fikir
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Abdullah selaku guru Badan Konseling
SMA Negeri 9 Pinrang mengatakan bahwa strategi guru Badan Konseling dalam
membina akhlak siswa merupakan salah satu cara atau strategi dalam memberikan
bekal pengetahuan maupun dalam membina akhlak siswa, strategi ini juga memiliki

arti dan manfaat bagi guru Badan Konseling. Sebab strategi tersebut merupakan salah
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satu faktor yang menetukan berhasil atau tidaknya pembinaan akhlak yang dilakukan
dalam lingkungan sekolah.?

Beberapa metode atau strategi dakwah guru Badan Konseling yang diterapkan
sesuai dengan pendapat Abu Zahra dalam mendefinisikan Strategi Dakwah dalam
membina akhlak siswa di SMA Negeri 9 Pinrang adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

a. Pembiasaan

Pembiasaan mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan dan
pembinaan akhlak siswa. Sebab dalam pembiasaan ini menjadi tumbuh dan
berkembang dengan baik dan tentunya dengan pembiasan-pembiasaan yang harus
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari akan muncul suatu rutinitas yang baik yang
tidak menyimpang dari ajaran Islam. Melalui pembiasaan yang baik dan positif
merupakan salah satu bentuk upaya dan latihan yang terus menerus dilakukan sisawa
agar terbiasa dalam berkata, bersikap dan berperilaku yang baik.

Suatu perbuatan yang dilakukan secara otomatis tanpa difikirkan lagi serta
memberikan kesempatan siswa agar terbiasa dalam mengamalkan akhlak terpuji dan
sikap spontan yang sudah diajarkan oleh guru Badan Konselingnya baik secara
individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari karena akhlak yang

sesunggguhnya adalah perbuatan yang dilakukan secara spontan.

2 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Bimbingan Konselin, Wawancara, di SMA Negeri 9
Pinrang, 19 Juli 2018
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Menurut Abdullah dan Ilham, selaku guru Badan Konseling SMA Negeri 9
Pinrang mengatakan bahwa pembiasaan ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, pemahaman dan pengalaman siswa untuk mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama dan mengamalkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, baik di
sekolah, di rumah maupun di tengah-tengah masyarakat.’

Terbentuknya akhlak melalui kebiasaan seperti “membiasakan siswa datang
tepat waktu dan memberikan salam serta mencium tangan gurunya ataupun kepada
orangtua kalau bertemu”. Pembiasaan itu diajarkan di SMA Negeri 9 Pinrang,
sebagaimana ungkapan seorang informan bahwa:

“Seorang siswa setiap ketemu gurunya jabat tangan dan mencium tangannya,

kemudian cara berpakainya sudah diatur dalam tata tertib sekolah dan juga

batas sampai kesekolah sudah ditentukan dan membiasakan siswa berdzikir
sebelum belajar’™

Penjelasan di atas didukung juga dengan ungkapan seorang siswa salah satu
informan bahwa: “bertemu di luar saja dengan guru mesti bersalaman, bukan hanya
disekolah kita menegakkan kesopanan akan tetapi di luar pelajaran atau di luar
sekolah siswa harus sopan, berbuat baik sesama teman, menghormati orang yang

lebih tua.’

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa menumbuhkan kebiasaan yang
baik tidaklah mudah dan akan memakan waktu yang lama. Tetapi bila sudah

dibiasakan akan sulit pula untuk merubah kebiasaan tersebut. Dengan menumbuhkan

3 ITham (umur 35 tahun) Guru Badan Konseling, wawancara, SMA Negeri 9 Pinrang 19 Juli
2018

4 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, SMA Negeri 9 Pinrang, 19
Juli 2018

3 Isamil. S, Siswa, Wawancara, SMA Negeri 9 Pinrang, 19 Juli 2018
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kebiasaan siswa diharapkan siswa dapat mengamalkan kebiasaan tersebut sesuai

dengan ajaran syariat Islam.

b. Arahan/Nasehat

Mendidik melalui arahan dan nasehat merupakan salah satu cara mendidik yang
bertumpu pada bahasa, baik lisan maupun tulisan yang bertujuan menimbulkan
kesadaran bagi orang yang diberikan nasehat dan dapat meningkatkan iman dan
berbuat amal kebaikan dalam menjalani kehidupannya.

Memberikan arahan atau nasehat kepada siswa untuk melakukan hal-hal yang
berguna, dengan arahan menanamkan kedisiplinan pada peserta didik akan membantu
membentuk suatu kepribadian yang baik.

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam membina akhlak
siswa di SMA Negeri 9 Pinrang adalah dengan cara memberikan nasehat kepada
siswa di dalam kelas bahkan juga di luar kelas, tidak hanya berlaku bagi guru Badan
Konseling tapi berlaku juga bagi semua guru SMA Negeri 9 Pinrang untuk
memberikan arahan/nasehat kepada siswa.

Nasehat yang diberikan siswa pada intinya diharapkan agar mereka memiliki
sikap dan prilaku atau budi pekerti yang mulia terutama kepada guru yang mendidik
mereka, berbakti kepada kedua orang tua di rumah dan saling mengasihi dan

menyayangi antara sesama teman.®

¢ Abdullah (umur 50 tahun ) Guru Badan Konseling, Wawancara, SMA Negeri 9 Pinrang, 19
Juli 2018
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Penjelasan diatas didukung oleh ungkapan salah seorang informan selaku Ketua
Osis bahwa “ setiap arahan dan nasehat-nasehat yang diterima harus ditanamkan dan
dilaksanakan terutama dalam pembinaan akhlak”.” Dengan menasehati siswa secara
langsung atau secara individu akan berefek langsung kepada siswa yang
bersangkutan, sehingga siswa dapat menerima nasehat tersebut dan

melaksanankannya.

c. Pengawasan

Suatu pengawasan bertujuan untuk mencegah dan menjaga, agar tidak terjadi
sesuatu yang tidak diinginkan. Mengingat manusia bersifat tidak sempurna dan
kemungkinan berbuat salah, maka sebelum kesalahan-kesalahan terjadi dan
berlangsung lebih jauh, perlu ada usaha-usaha pengawasan.

Pengawasan dalam Islam dilakukan untuk meluruskan yang bengkok,
mengoreksi yang salah dan membenarkan yang baik, seperti yang diharapkan SMA
Negeri 9 Pinrang sebagaimana yang ditegaskan oleh seorang informan bahwa:

“pengawasan dilakukan tidak seketat mungkin, karena siswapun mengacu

kesadaran akan dirinya apalagi mereka sudah SMA, sudah mulai dewasa.

Sudah tau itu salah masih melanggar juga, pengawasan juga melalui tata tertib
di sekolah™®

Dari penjelasan di atas bahwa pengawasan yang dilakukan di sekolah tidak
seketat mungkin karena yang berhak sepenuhnya atas pengawasan siswa adalah orang

tuanya.

" Nur Alisah, Siswa, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang, 19 Juli 2018
8 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang,
19 Juli 2018
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d. Keteladanan

Salah satu strategi dakwah guru Badan Konseling dalam membina akhlak siswa
di SMA Negeri 9 Pinrang adalah dilakukan dengan cara memberikan keteladanan
yang baik kepada siswa. Keteladanan pendidik merupakan alat pendidikan yang
sangat penting, bahkan yang paling utama. Dapat diketahui bahwa sejak kecil
manusia terutama anak-anak telah mempunyai dorongan meniru dan suka
mengidentifikasi diri terhadap orang lain atau tingkah laku orang lain, terutama
terhadap guru dan orangtuanya. Oleh karena itu guru harus selalu mencerminkan
akhlak yang mulia dimanapun dia berada baik di sekolah, di keluarga, maupun di
lingkungan masyarakat, karena sifat-sifat guru dapat dijadikan sebagai teladan bagi
siswa.

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 9 Pinrang menunjukkan bahwa
strategi dakwah guru Badan Konseling dalam membina akhlak siswa dilakukan
dengan memberikan beberapa contoh sikap dan perilaku yang positif bagi siswa,
seperti sikap atau cara berbicara yang sopan dan santun baik kepada guru maupun
sesama teman sebaya ataupun yang lebih kecil, disiplin waktu dalam proses
pembelajaran, cara berpakaian yang baik dan sopan, cara bergaul dengan saling
menghargai dan menghormati antar sesama dan saling menerima perbedaan dalam
berpendapat. Semua ini merupakan salah satu strategi dakwah guru Badan Konseling
dalam membina akhlak siswa di sekolah. Selain itu juga sebagai bentuk aplikasi dan

keteladanan guru kepada siswa di sekolah.



57

Jadi, dapat dipahami bahwa strategi dakwah guru Badan Konseling dalam
membina akhlak siswa di SMA Negeri 9 Pinrang dilakukan melalui keteladanan dan
dijadikan sebagai cerminan diri dan contoh teladan bagi siswa di sekolah seperti
sopan santun dalam bertutur kata, disiplin waktu, jujur, tekun dan menaati kode etik
yang ada di sekolah akan selalu diikuti siswa baik dalam sikap maupun dalam
bergaul.

Penjelasan diatas didukung oleh ungkapan salah seorang informan bahwa:
“Sikap keteladanan dimulai dari orang tua dan guru, agar keteladana bisa ditiru anak
atau siswa diluar maupun didalam sekolah™’

e. Hukuman

Suatu tindakan yang mudah dijatuhkan kepada peserta didik atau siswa secara
sadar dan sengaja sehingga menimbulkan penyesalan. Dengan adanya penyesalan
tersebut siswa akan sadar atas perbuatannya dan ia berjanji untuk tidak melakukannya
dan mengulanginya.

Hukuman ini dilaksanakan apabila larangan yang telah di berikan ternyata
masih dilakukan siswa. Namun hukuman tersebut tidak harus hukuman badan,
melainkan menggunakan tindakan-tindakan, ucapan dan syarat yang menimbulkan

mereka tidak mau melakukannya dan benar-benar menyesal atas perbuatannya.

® Ilham (umur 35 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang, 20
Juli 2018
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Sebagaimana yang diungkapan salah seorang informan bahwa :
“kalau ada yang lompat pagar dihukum membersihkan toilet sampai bersih,
tidak boleh merokok di lingkungan sikolah dan kalau merokok akan dihukum

diskorsing 3 hari, yang panjang rambutnya dihukum rambutnya dicukur sampai
botak”!?

Dari penjelasan diatas, hukuman ialah cara untuk mengarah suatu tingkah laku
agar berlaku secara umum. Dalam hal ini hukuman diberikan ketika suatu tingkah
laku yang dilakukan oleh siswa tidak sesuai dengan aturan dan tidak menerima

respon atau teguran dari guru dalam rangka pembinaan akhlaknya.

2. Penyerahan Kegiatan
a. Pengajian Setiap Hari Jum’at

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar siswa mampu memahami dan
mentadaburi ayat al-Qur’an dengan baik dan mampu mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan bahwa “setiap hari jum’at
diusahakan mengaji bersama dan rangkaian tausiyah yang dilakukan oleh siswa
ataupun guru. Tujuannya agar tertanam dalam hatinya dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-harinya”.!!

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa mengadakan pengajian secara berjamaah
setiap hari jum’at dituntut oleh semua guru terutama guru Kepala Sekolah, guru

Badan Konseling dan guru PAI karena mengingat juga bahwa amalan-amalan yang

dilakukan pada hari jum’at sangat banyak keutamaanya.

10 Nur Alisah, Siswa, Wawancara , di SMA Negeri 9 Pinrang, 19 Juli 2018
' Ismail S, Siswa, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang, 19 Juli 2018
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b. Shalat Dhuzur Berjama’ah

Kegiatan diwajibkannya shalat dhuzur berjamaah diharapkan dapat membentuk
kedisiplinan siswa dalam melakukan setiap kegiatan, apalagi shalat merupakan
ibadah yang wajib maka harus dilakukan tepat pada waktunya. Hal ini diungkapkan
oleh seorang informan bahwa “kalau tiba saatnya sholat dhuzur harus sholat
berjamaah di masjid, semua aktifitas di hentikan”.'?

Berdasarkan penjelasan di atas, mengingatkan siswa untuk sholat berjamaah
selam jam sekolah menjadi tanggung jawab seorang guru lebih khususnya guru
Badan Konseling. Karena guru adalah pengganti orang tua siswa selama di sekolah.

¢. Merayakan/Memperingati Hari Besar Agama Islam

Kegiatan ini dilakukan supaya siswa dapat mengkaji makna dari peringatan
hari-hari besar Islam. Sebagaiman ungkapan salah seorang informan bahwa “bentuk-

bentuk dalam memperingati hari-hari besar keagamaan seperti maulid nabi”.!3

Berdasarkan penjelasan di atas, melakukan kegiatan-kegiatan pada hari-hari
besar agama Islam ialah mengenang suatu peristiwa yang pernah terjadi pada hari-
hari tersebut dengan tujuan agar diamalkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai umat

Islam untuk mengingat gari-hari tpenting tersebut.

12 Jlham (umur 35 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang, 20
Juli 2018
13 Rijal Qari Bakri, Siswa, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang, 20 Juli 2018
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d. Kerjasama Antara Guru dan Orang Tua

Orang tua dalam kehidupan keluarga merupakan tempat pendidikan pertama
dan utama bagi anak atau siswa memperoleh pendidikan dan pembelajaran terutama
pembinaan akhlak, sehingga keberadaannya memiliki peran dan fungsi strategi dalam
meningkatkan prestasi belajar anak baik di bidangnya maupun kepribadiannya.

Pendidikan dalam lingkungan keluarga bersandar pada kesepakatan orang tua,
yang manakah yang diinginkan dan diutamakan. Tentunya orang tua bertanggung
jawab atas anaknya agar anak atau siswa tersebut sedapat mungkin mendekati
kebaikan yang membawa perubahan yang positif. Orang tua ingin agar anaknya bisa
dibanggakan dari semua aspek. Sebagai langkah awal, orang tua perlu sampai pada
suatu kesepakatan mengenai pendidikan, kesepakatan antara suami-istri dalam
mengarahkan anak.'*

Mengenai penjelasan diatas bahwa partisipasi orang tua siswa dalam belajar
anak di rumah memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan dan
pertumbuhan siswa di sekolah terutama dalam meningkatkan akhlak pada siswa,
sehingga terbentuk karakter atau kepribadian yang lebih baik, sebab proses
pembelajaran pada diri siswa lebih banyak terbentuk di lingkungan keluarga. Oleh
karena itu, sebelum siswa masuk ke sekolah sebagai peserta didik, Orang tuanya

datang untuk menghadiri pertemuan antara guru dan orang tua untuk bekerjasama

4 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang,
19 Juli 2018
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dalam pendidikan terhadap anak atau siswa terutama dalam pembentukan kepribadian

dan pembinaan akhlak.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Dakwah Guru Badan Konseling
dalam Membina Akhlak Siswa SMA Negeri 9 Pinrang
Perjalanan suatu proses pembinaan dalam pendidikan, tentu akan ditemukan
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung tentu berdampak positif
karena akan membantu dalam mencapai tujuan proses pembinaan. Sedangkan faktor
penghambat adalah faktor yang sedapat mungkin harus diatasi dan dicarikan
solusinya agar tidak menganggu proses pendidikan, terutama dalam hal membina
akhlak siswa. Dalam proses pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 9 Pinrang, ada
beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam membina akhlak siswa SMA
Negeri 9 Pinrang diantaranya sebagai berikut:
1. Faktor Pendukung
Beberapa faktor yang sangat mendukung dalam membina akhlak siswa SMA
Negeri 9 Pinrang, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Adanya Dukungan dari Kepala SMA Negeri 9 Pinrang

Para pakar pendidikan dan administrasi pendidikan cenderung sependapat
bahwa kemajuan besar dalam bidang pendidikan hanya mungkin bisa di capai jika
pendidikan tersebut dikelola secara inovatif. Sebagaimana ungkapan seorang
informan bahwa “Hal ini mengenai siapa yang bertanggung jawab mengelola dan

merencenakan sistem pendidikan jalan sesuai dengan yang diharapkan negara
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terutam dalam pembentukan kepribadian pelajar atau siswa tentu di bawah kendali

Kepala sekolah”.!>

Penjelasan diatas didukung oleh ungkapan salah seorang informan bahwa:
“dengan adanya dukungan dari Kepala SMA Negeri 9 Pinrang dalam membina
akhlak siswa dapat meningkatkan kemajuan perencanaan yang sudah dirancang
sebelumnya. Sehingga apa yang menjadi strategi-strategi dakwah guru Badan
Konseling dapat disetujui dan laksanakan sesuai yang diharapak guru Badan

Konseling dalam membina akhlak siswa”.!'

b. Adanya Dukungan dari Orang Tua

Orang tua memegang peran penting dan amat berpengaruh tehadap
pendidikan anaknya, sehingga pihak sekolah meski melakukan dan meminta
dukungan dari orang tua dalam membina akhlak siswa. Sebagaimana ungkapan
salah seorang informan bahwa:“Dengan adanya dukungan orang tua siswa SMA
Negeri 9 Pinrang dapat menunjang keberhasilan pembinaan akhlak yang sudah
direncanakan, karena salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan strategi
dakwah guru Badaan Konseling adalah dukungan dan keterlibatan orang tua

siswa.!”

15 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang,
19 Juli 2018.

16 Jlham (umur 35 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang, 20
Juli 2018.

7 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang,
19 Juli 2018.



63

Penjelasan diatas didukung oleh ungkapan salah seorang informan bahwa :
“sebelum siswa aktif masuk sekolah di SMA Negeri 9 Pinrang, orang tuanya harus
datang kesekolah guna wawancara dan dimintai keterangan kerjasama dan
dukungan tentang strategi-strategi yang akan diterapkan kepada siswa terutama
dalam pembinaan akhlak dan itu sudah disetujui langsung dari pihak orang tua

siswa '8

Dapat diketahu bahwa dengan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak
merupakan keyakinan seorang guru dalam mendidik dan membina siswa untuk

menjadi pribadi yang terdidik dan berakhlak baik.

c. Adanya Dukungan dari Pihak Komite

Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang dibentuk dan berperan dalam
peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan
dukungan, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan. Sebagaimana ungkapan informan bahwa:

“untuk menerapkan perencanaan yg sudah disusun perlu dukungan dari
pihak komite karena adanya dukungan dari komite, segala hal yang
direncanakan disetujui dan dilaksanakan serta mewadahi dan menyalurkan
aspirasi prakarsa sekolah dalam melahirkan operasional pendidikan dan
rencana untuk strategi-strategi dakwah dalam membina akhlak siswa yang

akan diterapkan disetujui”!®

Dapat dipahami bahwa adanya sinergi antara komite dengan pihak sekolah

melahirkan tanggung jawab bersama dengan guru-guru terutama guru Badan

% Abdul Wahid Nara (umur 51 tahun) Kepala SMA Negeri 9 Pinrang, Wawancara, di SMA
Negeri 9 Pinrang, 20 juli 2018.

19 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang,
19 Juli 2018.
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Konseling dalam membina akhlak siswa dan pembentukan kepribadian yang

sesuai dengan syariat Islam.

2. Faktor Penghambat
Beberapa faktor yang dapat menghambat strategi dakwah dalam membina
akhlak siswa, diantaranya adalah :
a. Kurangnya Kesadaran Para Siswa
Strategi dakwah yang dilakukan dan ditetapkan guru Badan Konseling dalam
membina akhlak siswa belum terlaksana sepenuhnya sesuai yang diharapkan pihak
sekolah khususnya guru Badan Konseling, karena kurangnya keasadaran siswa
akan pentingnya pembinaan akhlak tersebut. Sebagaimana ungkapan guru badan
konseling bahwa: “kesadaran siswa mengenai pembinaan akhlak ini diterima
namun untuuk melaksanakannya mereka masih kurang menyadari akan pentingnya
pembinaan akhlak, seperti mementingkan berkumpul di kantin daripada ikut
shalah dhuzur berjamaah dan mendengar tausiyah yg disampaikan guru”.?
Faktor tersebut membuat guru Badan Konseling mencari-cari solusi agar apa
yang sudah ditetapkan disadari oleh siswa demi tercapainya tujuan strategi yang
sudah dibuat. Berbagai kegiatan keagamaan yang diterapkan guru Badan

Konseling dalam membina akhlak siswa ternyata kurang menyadarkan siswa akan

pentingnya kegiatan tersebut.

20 [lham (umur 35 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang, 20
Juli 2018.
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b. Terbatasnya Pengawasan Pihak Sekolah

Pihak sekolah khususnya guru Badan Konseling tidak bisa selalu memantau
atau mengawasi perilaku siswa di luar sekolah. Menurut Abdullah selaku guru
Badan Konseling mengatakan bahwa “pengawasan guru terhadap siswa hanya
sebatas di lingkungan sekolah saja karena sudah menjadi hak seorang siswa jika
sudah berada diluar lingkungan sekolah. Selain itu, pihak guru Badan Konseling
tidak mengetahui baik buruk lingkungan tempat tinggal siswa”.?!

Terbatasnya pengawasan guru Badan Konseling menjadi faktor penghambat
dalam membina akhlak siswa. Karena keberadaan atau tempat tinggal semua siswa
dengan guru berjauhan, sehingga pengawasan yang dilakukan terbatas.

c. Kurangnya Sarana Dan Prasarana/Media

Guna menunjang strategi dakwah guru Badan Konseling dalam membina
akhlak siswa harus ada kegiatan-kegiatan yang bisa mendukungnya. Kemudian
kegiatan-kegiatan tersebut bisa berjalan lancar apabila sarana dan prasarananya
dapat terpenuhi, namun apabila sarana dan prasarananya kurang hal tersebut
menjadi kendala bagi pelaksana kegiatan. Sebagaimana ungkapan informan
bahwa: “kurangnya sarana dan prasarana di SMA Negeri 9 Pinrang dalam
menunjang keberhasilan kegiatan tersebut sangat minim, sehingga kegiatan yang

diterapkan dijalankan dengana sarana dan prasarana yang sederhana saja”.?

2l Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang,
19 Juli 2018.

22 Abdullah (umur 50 tahun) Guru Badan Konseling, Wawancara, di SMA Negeri 9 Pinrang,
19 Juli 2018.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, kesimpulan yang dapat penulis
ambil dari hasil anlisis penelitian terhadap strategi dakwah guru Badan Konseling
dalam membina akhlak siswa SMA Negeri 9 Pinrang sebagi berikut :

1. Strategi dakwah guru Badan Konseling dalam membina akhlak siswa SMA
Negeri 9 Pinrang menggunakan strategi perencanaan, dalam perencanaan ini guru
membagi beberapa strategi yaitu melalui pembiasaan, arahan/nasehat, keteladanan,
pengawasan. Kemudian penyerahan kegiatan, di dalam penyerahan kegiatan ini guru
Badan Konseling membagi beberapa strategi yaitu pengajian setiap hari Jum’at,
shalat dhuzur berjama’ah, merayakan atau memperingati hari besar agama Islam,
meningkatkan kerjasama antara guru, orang tua dan Komite.

2. Dalam proses pembinaan akhlak siswa SMA Negeri 9 Pinrang dalam
pendidikan tentu akan ditemukan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
melaksanakannya. Faktor pendukung strategi dakwah guru Badan Konseling dalam
membina akhlak siswa SMA Negeri 9 Pinrang yaitu adanya dukungan dari kepala
sekolah, dukungan dari orang tua, dan dukungan dari pihak Komite. Sedangkan
faktor penghambat strategi dakawah guru Badan Konseling dalam membina akhlak
siswa yaitu kesadaran para siswa, terbatasnya pengawasan pihak sekolah, kurangnya

saran dan prasaran atau media yang digunakan.
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B. Implikasi Penelitian

1.

Diharapkan kepada para peneliti berikutnya yang ingin meneliti tentang strategi
dakwah guru badan konseling dalam membina akhlak siswa SMA Negeri 9

Pinrang sebaiknya harus menguasai strategi dakwabh.

. Pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 9 Pinrang merupakan suatu hal yang

sangat mendasar yang harus tertanam sejak dini, oleh karena peran serta
keluarga, masyarakat dan pemerintah sangat diperlukan agar pihak sekolah

memiliki motivasi yang besar untuk membina akhlak siswa.

. Untuk mencapai efektifitas dan efesiensi kegiatan yang telah direncanakan

maka perlu lebih ditingkatkan lagi manajemen dalam pembinaan akhlak

terhadap siswa.
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